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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan modul ajar
berbasis model pembelajaran Rayisah yang layak digunakan dalam
pembelajaran Bahasa Inggris, dan (2) untuk mengetahui keefektifan,Kevalidan,
dan kepraktisan modul ajar berbasis model pembelajaran Rayisah tersebut. Jenis
penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan yang menggunakan model
R&D dari Borg and Gall yang dipadukan dengan model desain instruksional
dari Dick and Carey. Metode penelitian ini ada dua tahapan yaitu Pada tahap
pengembangan dan uji coba produk harus melalui serangkaian proses validasi
dan uji coba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penilaian ahli materi
berada pada kriteria sangat baik (82,94%), (2) penilaian ahli desain
pembelajaran berada pada kriteria sangat baik (81,58%), (3) penilaian ahli
model pembelajaran berada pada kriteria sangat baik (94,42%), (4) penilaian
ahli media berada pada kriteria sangat baik (85%), (5) penilaian dari uji coba
perorangan berada pada kriteria sangat baik (81,03%), (6) penilaian dari uji coba
kelompok kecil berada pada kriteria sangat baik (90,09%), dan (7) penilaian dari
uji coba lapangan terbatas juga berada pada kriteria sangat baik (92,08%). Pada
tahap uji efektifitas produk, metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen.
20 orang siswa sebagai kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan
modul ajar berbasis model pembelajaran Rayisah dan 20 orang siswa sebagai
kelas kontrol yang diajar dengan model konvensional. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen dengan hasil belajar siswa pada kelas kontrol. Hal
ini disimpulkan dari hasil pengolahan data postes dimana thitung > ttabel (3.34
> 1.68) pada taraf signifikansi a = 0,05. Dengan demikian, modul ajar berbasis
model pembelajaran Rayisah yang dikembangkan layak dan efektif digunakan

dalam pembelajaran Bahasa Inggris di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP).
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A. PENDAHULUAN mempersiapkan diri untuk menjadi SDM

Di era Pasar Bebas Masyarakat  yang berpotensi terutama di dalam
Ekonomi Asean (MEA) seperti sekarang  bidang  komunikasi  yaitu  dengan
ini sangat diperlukan keterampilan dalam  menggunakan bahasa Inggris.

komunikasi yang baik terutama bahasa

Inggris. Karena merupakan bahasa

internasional, maka seharusnya bisa
menguasai baik pasif maupun aktif lisan
maupun tulisan. Menghadapi tantangan
harus

tersebut masyarakat

No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018

Pembelajaran bahasa Inggris seharusnya
diorientasikan pada penguasaan aspek-
aspek kebahasaan dan kemampuan
berkomunikasi yang digunakan sebagai
modal untuk memasuki dunia kerja.

Dengan kata lain, pembelajaran bahasa
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Inggris yang sudah didapatkan oleh
siswa pada pendidikan formal sudah
ditujukan untuk membentuk lulusan
menjadi lulusan yang siap pakai untuk
mengisi berbagai peluang kerja di pasar
global. Faktanya, siswa yang lulusan
pendidikan  formal belum mampu
bersaing pada Dunia Usaha dan Dunia
(DUDI)

mempersiapkan

Industri sehingga  siswa
kemampuannya lagi
pada pendidikan non-formal
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP)
and N. Nadhifah, 2020).
SDM  yang

memiliki nilai jual tinggi dan berkualitas

seperti

(Syufa’ati
Sehingga,  diperlukan
agar perusahaan/lembaga tertentu tertarik
dan berminat untuk merekrut lulusan dari
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP)(T.
Sukmawati,2018).

Namun kenyataannya terdapat
lulusan LKP belum mampu menguasai
bahasa  inggris secara  maksimal.
Berdasarkan hasil wawancara kepada
beberapa pengelola kursus di Kabupaten
Asahan dan kota Tanjung balai Mereka
juga berpendapat bahwa secara garis
besar terdapat beberapa permasalahan
yang terjadi di LKP, yaitu sarana dan
prasarana, instruktur (SDM) dan yang
terpenting adalah semangat dan motivasi
peserta kursus dalam mengikuti materi
yang dapat dikatakan singkat tetapi wajib

menciptakan siswa yang dapat bersaing

No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018

pada DUDI, faktanya lulusan LKP yang
belum sepenuhnya diserap oleh dunia
usaha dan  dunia  industri  (A.
Sujanto,2016).

Kegagalan belajar bahasa Inggris
diantaranya Belajar bahasa Inggris
dengan materi yang terlalu umum dan
kurang sesuai dengan kebutuhan dapat
memperlambat kesuksesan penggunaan
bahasa Inggris secara aktif, Kurangnya
komitmen belajar dapat disebabkan oleh
rendahnya motivasi instrinsik dalam diri
siswa, LKP dalam menyelenggarakan
program kursus keterampilan saat ini
masih bersifat tradisional dan masih
banyak lembaga yang belum didukung
oleh ketersediaan peralatan pembelajaran
praktik yang memadai
Kementerian Pendidikan dan

Direktorat Jenderal Pendidikan Anak

(Kebudayaan,

Dan,

usia Dini Masyarakat, Pendidikan
Pelatihan, Direktorat Pembinaan
Kursus,2016).

Dengan adanya isu diatas sangat
penting untuk mengambil tindakan untuk
membawa perubahan positif, salah
satunya melalui pengembangan Modul
ajar  berbasis  model
RAYISAH untuk keterampilan bahasa
Inggris. Model RAYISAH merupakan

model yang berbasis life skill. Melalui

pembelajaran

model ini diharapkan pengelolaan life

skill  menjadi  prioritas  program
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pemerintah akan lebih berkualitas dan
sesuai tujuan yang diharapkan serta ikut
memberi dampak positif yang dapat
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat,
serta berdampak pada peningkatan
dukungan pemerintah Kabupaten/Kota
terhadap LKP.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk
dalam menciptakan SDM yang unggul
dan berkualitas melalui pengembangan
Modul Ajar berbasis Model RAYISAH
yang valid, praktis, dan efektif di LKP
Asahan dan Tanjung balai.
dilakukan
mendukung ketercapaian tujuan program
MBKM yang diatur
Permendikbud No. 3 Tahun 2020 Pasal

15 Ayat 1 serta capaian Indikator Kinerja

Urgensi
penelitian ini untuk

dalam

Utama (IKU) hasil riset dosen digunakan
oleh masyarakat dan sesuai kebutuhan
Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI).
Sehingga penelitian ini sangat penting
dilakukan untuk mendukung program
MBKM. Penelitian

dengan renstra penelitian PT tahun 2021-

ini juga sejalan
2025 yaitu berfokus untuk memajukan
pendidikan di era digital society 5.0.yang
inovatif sesuai dengan kebutuhan Dunia
Usaha dan Dunia Industri.
B. METODE PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah dan
tujuan penelitian yang ditetapkan, maka

penelitian ini dikategorikan ke dalam

No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018

jenis Penelitian Pengembangan
(Development Research) dengan tujuan
untuk menghasilkan Modul ajar berbasis
model Rayisah yang valid, praktis, dan
efektif

MBKM.

penelitian dan pengembangan karena

untuk  mendukung progam

Penelitian  ini  dikatakan
penelitian ini menghasilkan produk.
Produk yang dihasilkan dalam penelitian
ini berupa Modul ajar peserta didik dan
Modul ajar untuk guru di LKP. Modul
yang dihasilkan tersebut juga divalidasi

dan diujicobakan, sehingga penelitian ini

menghasilkan  modul yang cocok
digunakan dalam proses pelatihan.
Penelitian pengembangan ini
menggunakan model pengembangan

R&D oleh Borg and Gall (2003). Berikut
ini menunjukkan alur pengembangan
produk dengan model R&D.
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Penelitian d *

PZT 1:;”1“1;:: Perencanaan Pengembangan Uji Coba
gump Produk Awal Lapangan
Data Awal

Uji Lapangan Revisi Produk Uji Coba Revisi Produk

Operasional Hasil Uji Coba Lapangan Hasil Uji Coba

Lapangan Utama Lapangan
Penyempurnaan Disiminasi dan
Produk Akhir Implementasi

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Produk dari Model R&D oleh Borg and Gall

Melakukan studi

dengan melakukan kajian per-

pendahuluan,

pustakaan, laporan penyelengaraan
kursus dan pelatthan di LKP,
mengamati penyelenggaraan kursus

dan pelatihan bahasa Inggris.

Mengembangkan desain penelitian
berdasarkan kerangka pemikiran pa-

da langkah awal.

Mengembangkan instrument

penelitian (Modul Ajar)

Melakukan validasi instrumen dan
sistem pendukungnya kepada para
ahli yaitu ahli materi pembelajaran,
ahli desain instruksional, ahli model
pembelajaran, dan ahli media pem-

belajaran.

Merevisi Modul ajar berbasis Model
pembelajaran RAYISAH dan sistem

No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018

pendukungnya berdasarkan masukan
dari para keempat ahli tersebut. Revi-
si yang dilakukan berhubungan
dengan penyelenggaraan pembelaja-
ran keterampilan bahasa inggris di
LKP kabupaten Asahan dan Kota

tanjung balai

Melakukan uji coba Modul ajar ber-
basis Model Pembelajaran RAYI-
SAH dan sistem pendukungnya di
lapangan yang ditujukan untuk
menghasilkan Modul ajar yang layak
dalam peningkatan kompetensi lu-
lusan. Uji coba ini meliputi uji coba
kelompok perorangan terhadap 3
orang siswa, uji coba kelompok kecil
terhadap 9 orang siswa dan uji coba
lapangan terbatas terhadap 20 orang
siswa LKP.

7. Merevisi Modul ajar berbasis model
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pembelajaran RAYISAH dan sistem
pendukungnya berdasarkan masukan
dari pengguna dalam tiap proses uji

coba.

8. Penyempurnaan produk tahap akhir
melalui tahap pengolahan dan analisa
data temuan, serta merevisi dan for-

mulasi produk.

9. Tahap implementasi modul Ajar dan
sistem pendukungnya untuk menguji
keefektifan produk yang dikem-
bangkan tersebut. Data pada tahap

implementasi ini diperoleh dari hasil

uji data pretes dan postes, catatan
lapangan, hasil diskusi, hasil wa-

wancara, dan dokumentasi.

10. Penyusun laporan penelitian, sebagai
akhir

pengembangan

kegiatan  penelitian  dan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Data Hasil Validasi Ahli Materi

Pembelajaran

Persentase skor penilaian dari kedua
ahli materi terhadap model pem-
belajaran berbasis life skill ini terlihat

pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Hasil Penilaian Ahli Materi terhadap Modull ajar Berbasis Model
Pembelajaran Rayisah

No. Indikator Penilaian Persentase Kriteria
1. | Aspek Kelayakan Isi 76,67% Baik
2. | Aspek Penyajian 83,33% Sangat Baik
3. | Aspek Kebahasaan 86,67% Sangat Baik
4. | Aspek Kegrafikan 95% Sangat Baik
Jumlah 82,94% Sangat Baik

Dari Tabel 1. tersebut diketahui bah-
wa jumlah persentase penilaian ahli ma-
teri dari semua aspek adalah 82,94%
yang termasuk dalam kriteria penilaian

sangat baik.

Selain skor penilaian tersebut, ter-
dapat pula beberapa komentar dan saran
dari ahli materi pembelajaran untuk
penyempurnaan penggunaan model pem-
belajaran ini. Berdasarkan tanggapan ahli
materi pembelajaran, Modull ajar Ber-

basis Model Pembelajaran Rayisah ini
No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018

layak untuk diuji cobakan kepada
pengguna (siswa) dengan revisi sesuai
saran yang diajukan ahli materi tersebut
dan model ini dapat diterima secara

umum.
2. Data Hasil Uji Coba Perorangan

Uji coba perorangan dilakukan di
LKP Aditya jalan wirakarya no. 5 a-c
Kisaran Kabupaten Asahan. Ketiga siswa
tersebut terdiri atas 1 orang siswa dengan

prestasi tinggi, 1 orang siswa dengan
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prestasi sedang dan 1 orang siswa dengan
prestasi rendah. Tujuan dari uji coba per-
orangan ini adalah untuk mengidentifi-
kasi kekurangan pada produk modul
pembelajaran bahasa Inggris berbasis
model Rayisah yang dikembangkan
setelah tahap validasi dari para ahli.
Penilaian dari uji coba perorangan ini

adalah tentang kelayakan produk dari

sudut pandang pengguna yang meliputi
beberapa aspek yaitu: kelayakan isi, pen-
yajian, kebahasaan dan kegrafikan. Hasil
uji coba perorangan ini berupa skor
penilaian terhadap aspek-aspek modul
pembelajaran berbasis model Rayisah

tersebut dengan rentang nilai 1 — 5.

Tabel 2. Persentase Hasil Penilaian Uji Coba Perorangan terhadap Modul Pembelaja-
ran Berbasis Life Skill

No. Indikator Penilaian Persentase Kriteria
1. | Aspek Kelayakan Isi 81,33% Sangat Baik
2. | Aspek Penyajian 80% Sangat Baik
3. | Aspek Kebahasaan 73,33% Baik
4. | Aspek Kegrafikan 90% Sangat Baik
Jumlah 81,03% Sangat Baik

Dari Tabel 2 tersebut diketahui bah-
wa jumlah persentase penilaian pada uji
coba perorangan dari semua aspek adalah
81,03% yang termasuk dalam kriteria
penilaian “sangat baik”. Berdasarkan
tanggapan pengguna (siswa), modul Ajar
berbasis model pembelajaran Rayisah ini
layak untuk dilanjutkan pada uji coba
selanjutnya dengan revisi sesuai saran

yang mereka ajukan.

Uji coba kelompok kecil dilakukan
di LKP Duta English Course Jalan Ah-
mad Yani No 34 Kota Tanjung Balai pa-
da 9 orang siswa. Kesembilan siswa ter-
sebut terdiri atas 3 orang siswa dengan
prestasi tinggi, 3 orang siswa dengan
prestasi
No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018

sedang dan 3 orang siswa

dengan prestasi rendah. Tujuan dari uji
coba kelompok kecil ini adalah untuk
mengidentifikasi  kekurangan  pada
produk modul ajar bahasa Inggris ber-
basis model pembelajaran Rayisah yang
dikembangkan setelah tahap validasi dari
para ahli. Penilaian dari uji coba ke-
lompok kecil ini adalah tentang ke-
layakan produk dari sudut pandang
pengguna dengan jumlah yang lebih be-
sar yang meliputi beberapa aspek yaitu:
kelayakan isi, penyajian, kebahasaan dan
kegrafikan. Hasil uji coba kelompok
kecil ini berupa skor penilaian terhadap
aspek-aspek modul ajar berbasis model
pembelajaran Rayisah tersebut dengan

rentang nilai 1- 5.
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Tabel 3. Persentase Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil terhadap Modul ajar
Berbasis Model pembelajaran Rayisah

No. [Indikator Penilaian Persentase Kriteria
1. |Aspek Kelayakan Isi 89,78% Sangat Baik
2. |Aspek Penyajian 85% Sangat Baik
3. |Aspek Kebahasaan 94,44% Sangat Baik
4. |Aspek Kegrafikan 96,67% Sangat Baik
Jumlah 90,09% Sangat Baik

Dari Tabel 3 tersebut diketahui bah-
wa jumlah persentase penilaian pada uji
coba kelompok kecil dari semua aspek
adalah 90,09% yang termasuk dalam
kriteria penilaian “sangat baik”. Ber-
dasarkan tanggapan pengguna (siswa),
Modul ajar Berbasis Model pembelajaran
Rayisah ini layak untuk dilanjutkan pada

uji coba selanjutnya.

Data Hasil Uji

Terbatas

Coba Lapangan

Uji coba lapangan terbatas dilakukan
di LKP Aditya Jalan Wirakarya No 5 A-
C Kisaran Kabupaten Asahan pada 20
orang siswa. Tujuan dari uji coba lapan-
gan terbatas ini adalah untuk mengetahui
bagaimana manfaat dan kelayakan
produk Modul ajar Berbasis Model pem-
belajaran Rayisah ini bagi penggunanya.
Penilaian dari uji coba lapangan terbatas
ini meliputi beberapa aspek yang sama
seperti pada dua uji coba sebelumnya,
yaitu: kelayakan isi, penyajian, keba-
hasaan dan kegrafikan. Hasil uji coba

lapangan ini berupa skor penilaian ter-

No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018

hadap aspek-aspek Modul ajar Berbasis
Model pembelajaran Rayisah tersebut

dengan rentang nilai 1 — 5.

Berdasarkan hasil penilaian dari
angket uji coba lapangan terbatas ini, pa-
da aspek kelayakan isi diperoleh persen-
tase skor 91% dengan kriteria “sangat
baik”. Dari aspek penyajian diperoleh
persentase skor 90,50% dengan kriteria
“sangat baik”. Dari aspek kebahasaan
diperoleh persentase skor 92,50% dengan
kriteria “sangat baik”. Dari aspek kegraf-
ikan diperoleh persentase skor 97,50%
dengan kriteria “sangat baik”. Persentase
skor penilaian pada uji coba lapangan
terbatas tersebut dapat dilihat pada dia-
gram batang seperti yang tampak pada
Gambar 4.
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Persentase Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Terbatas

100%

98%

96%

94%

92%

90%

88%

Gambar 4. Diagram Batang Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Terbatas terhadap
Modul ajar Berbasis Model pembelajaran Rayisah

Dari hasil uji coba lapangan terbatas ter-
hadap 20 orang siswa LKP Aditya Jalan
Wirakarya No 5 A-C Kisaran Kabupaten
Asahan, ditemukan bahwa secara umum
siswa menyatakan Modul ajar Berbasis
Model
dikembangkan

pembelajaran Rayisah  yang
ini memiliki kriteria
“sangat baik” dan tidak terdapat masalah
yang harus diperbaiki kembali. Dengan
demikian, tidak perlu dilakukan revisi
pada tahap uji coba lapangan terbatas ini.
Dengan kata lain, Modul ajar Berbasis
Model pembelajaran Rayisah ini siap un-

tuk diuji keefektifannya.
3. Hasil Uji Keefektifan Produk
Deskripsi Hasil Uji Keefektifan Produk

Data Hasil Belajar Siswa yang Dibelajar-
kan dengan Menggunakan Modul Ajar
berbasis Model Pembelajaran Rayisah.
No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018

Berdasarkan hasil postes siswa yang
dibelajarkan dengan modul ajar berbasis
model pembelajaran Rayisah diperoleh
nilai terendah 70, nilai tertinggi 97, nilai
rata-rata 80,70, modus 81,64, median
81,17 dan simpangan baku 7,88. Data
hasil postes siswa yang dibelajarkan
dengan m modul ajar berbasis model
pembelajaran Rayisah tersebut dapat
dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Tabel Distibusi Frekuensi Nilai Postes Siswa yang Dibelajarkan dengan Mod-
el Pembelajaran Berbasis Life Skill

No. | Kelas Interval fi Frekuensi Relatif (%)

1 70 - 74 5 25

2 75-179 3 15

3 80 - 84 6 30

4 85 -89 2 10

5 90 - 94 3 15

6 95 -99 1 5

Jumlah 20 100
Berdasarkan Tabel 5  tersebut Berdasarkan hasil postes siswa yang
diketahui persentase jumlah siswa  dibelajarkan dengan model pembelajaran

dengan nilai di bawah rata-rata yaitu
40%, nilai sekitar rata-rata 30% dan

nilai di atas rata- rata yaitu 30%.

Data Hasil
Dibelajarkan

Belajar Siswa yang

dengan  Menggunakan

Model Pembelajaran Konvensional

konvensional diperoleh nilai terendah 60,
nilai tertinggi 87, nilai rata-rata 71,95,
modus 71,72, median 72 dan simpangan
baku 8,41. Data hasil postes siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran
konvensional tersebut dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Tabel Distibusi Frekuensi Nilai Postes Siswa yang Dibelajarkan dengan Mod-

el Pembelajaran Konvensional

No.| Kelas Interval fi Frekuensi Relatif (%)
1 60 - 64 5 25
2 65 - 69 2 10
3 70 - 74 6 30
4 75-179 1 5
5 80 - 84 5 25
6 85 -89 1 5
Jumlah 20 100
Berdasarkan Tabel 6. tersebut Uji persyaratan analisis data dil-
diketahui  persentase jumlah siswa  akukan untuk menguji statistik para-

dengan nilai di bawah rata-rata yaitu
35%, nilai sekitar rata-rata 30% dan nilai

di atas rata- rata yaitu 35%.

Uji Persyaratan Analisis Data

No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018

metrik hipotesis penelitian. Adapun uji
persyaratan analisis data yang dilakukan
dalam penelitian adalah uji normalitas

dan uji homogenitas.
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Uji Normalitas

Uji normalitas data menggunakan uji
Liliefors dengan hipotesis nol (Ho) yang
menyatakan bahwa sampel berasal dari
populasi  berdistribusi normal. Pen-
erimaan dan penolakan Ho berdasarkan

pada perbandingan harga Lhitung dengan

harga Ltabel pada taraf signifikansi o
sebesar 0,05. Apabila Lhitung < Ltabel
maka data tersebut berdistribusi normal.
Rangkuman hasil uji normalitas data pa-
da kelas ekperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rangkuman Uji Normalitas Data dengan Uji Liliefors

No. Data Kelas Lhitun Ltabel Kesimpulan
g
1. Pretes Eksprimen 0,155 0,190 Normal
2. Pretes Kontrol 0,187 0,190 Normal
3. Postes Eksprimen 0,186 0,190 Normal
4, Postes Kontrol 0,149 0,190 Normal

Berdasarkan Tabel 7. dapat dilihat bahwa
hasil uji normalitas data pretes pada kelas
eksperimen diperoleh Lhitung < Ltabel
(0,155 < 0,190), dan pada kelas kontrol
juga diperoleh Lhitung < Ltabel (0,187 <
0,190). Hal serupa juga terjadi pada hasil
uji normalitas data postes kelas ekperi-
men dengan Lhitung < Ltabel (0,186 <
0,190), dan pada kelas kontrol diperoleh
Lhitung < Ltabel (0,149 < 0,190).
Dengan demikian data postes dan pretes
pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol berdistribusi normal pada taraf

signifikansi a sebesar 0,05.

Uji Homogentias

Uji homogenitas data menggunakan uji
Fisher. Uji homogenitas ini dilakukan
untuk mengetahui apakah data bersifat
homogen atau tidak yang dilihat ber-
dasarkan pada perbandingan harga Fhi-
tung dengan Ftabel pada taraf signifikan-
si a sebesar 0,05. Apabila Fhitung < Fta-
bel maka data tersebut memiliki varians
yang
hasil uji homogenitas data pada kelas ek-

sama atau homogen. Rangkuman

perimen dan kelas kontrol dapat dilihat
pada Tabel 8.

Tabel 8. Rangkuman Uji Homogenitas Data dengan Uji Fisher

No.| Data Kelas Fhitung Ftabel | Kesimpulan
Eksperimen
1. Pretes Kontrol 1,17 2,15 Homogen
Eksperimen
2. Postes Kontrol 1,14 2,15 Homogen
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Berdasarkan Tabel 8. dapat dilihat
bahwa hasil uji homogenitas data pretes
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
diperoleh Fhitung < Ftabel (1,17 < 2,15),
maka data pretes pada kedua kelas terse-
but memiliki varians yang sama atau ho-
mogen. Kemudian pada uji homogenitas
data postes pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol juga diperoleh Fhitung <
Ftabel (1,14 < 2,15), maka dapat pula
disimpulkan bahwa data postes pada
kedua kelas tersebut memiliki varians

yang sama atau homogen.
Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan ru-
mus uji t. Uji t dilakukan untuk menge-
tahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar bahasa
Inggris siswa LKP pada kelas yang
dibelajarkan dengan menggunakan Mod-
ul Ajar berbasis model pembelajaran
Rayisah (kelas eksperimen) dengan hasil
belajar bahasa Inggris siswa LKP pada
kelas yang dibelajarkan dengan model
(kelas
kontrol). Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh thitung = 3,34 dan ttabel =
1,68, sehingga thitung > ttabel pada taraf

pembelajaran  konvensional

signifikansi a sebesar 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut, maka Ho ditolak dan Ha
diterima atau dengan kata lain terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil
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belajar siswa pada kelas kontrol dan ke-
las eksperimen pada taraf signifikansi
5%. Dengan demikian, hasil belajar ba-
hasa Inggris siswa LKP yang dibelajar-
kan dengan menggunakan Modul Ajar
berbasis model pembelajaran Rayisah
memiliki perbedaan yang signifikan
dengan hasil belajar bahasa Inggris siswa
LKP yang dibelajarkan dengan model

pembelajaran konvensional.

Untuk menguji seberapa besar nilai
keefektifan menggunakan Modul Ajar
berbasis model pembelajaran Rayisah
yang dikembangkan, maka dilakukan

perhitungan sebagai berikut:

jumlah skor yang di peroleh
X= x 100
jumlah skor ideal seluruh item
= o x 100%= 80.70%

Adapun nilai keefektifan model pembelajaran konvensional dapat
dilihat
pada perhitungan berikut:

jumlah skor yang di peroleh
_J yang aip %100

- Jjumlah skor ideal seluruh item
_ 1442

= Toog ¥ 100%= 72.10%

Berdasarkan perhitungan uji keefek-
tifan pada kedua model pembelajaran
tersebut, maka diperoleh hasil bahwa
hasil belajar bahasa Inggris siswa LKP
yang dibelajarkan dengan Modul Ajar
berbasis model pembelajaran Rayisah
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
belajar bahasa Inggris siswa LKP yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran
(80,70% > 72,10%).

Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan

konvensional
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bahwa Modul Ajar berbasis model pem-
lebih  efektif
digunakan dalam pembelajaran bahasa
Inggris di LKP.

belajaran ~ Rayisah

Hasil Penelitian dan

Pengembangan Produk

Pembahasan

Berdasarkan hasil validasi dan uji co-
ba yang telah dilakukan, produk Modul
Ajar berbasis model pembelajaran Rayi-
sah yang dikembangkan ini dinyatakan

layak untuk digunakan dalam proses

pembelajaran bahasa Inggris di LKP.
Modul Ajar berbasis model pembelajaran
Rayisah yang dikembangkan ini telah
memenuhi standar materi pembelajaran,
standar desain pembelajaran, standar me-
dia pembelajaran dan sesuai dengan
karakteristik siswa sebagai pengguna ser-
ta telah memenuhi kebutuhan pembelaja-
ran siswa. Tabel 4.12 menunjukkan

rangkuman dari hasil uji  kelayakan

produk yang dikembangkan.

Tabel 9. Rangkuman Hasil Uji Kelayakan Produk Modul Ajar berbasis model pem-

belajaran Rayisah
No. Indikator Penilaian Persentase Kriteria
1. [ Ahli Materi Pembelajaran 82,94% Sangat Baik
2. | Ahli Desain Pembelajaran 81,58% Sangat Baik
3. | Ahli Model Pembelajaran 94,42% Sangat Baik
4. | Ahli Media 85% Sangat Baik
5. | Uji Coba Perorangan 81,03% Sangat Baik
6. | Uji Coba Kelompok Kecil 90,09% Sangat Baik
7. | Uji Coba Lapangan Terbatas 92,08% Sangat Baik
Dari Tabel 9. tersebut dapat dilihat  yang diungkapkan oleh  Suparman

bahwa Modul Ajar berbasis model pem-
belajaran Rayisah di LKP yang dikem-
bangkan ini mendapatkan nilai “Sangat
Baik” dari semua proses validasi dan uji

coba.

Dengan demikian, Modul Ajar ber-
basis model pembelajaran Rayisah terse-
but sangat layak digunakan dalam proses
pembelajaran  bahasa Inggris untuk
menunjang keefektifan proses pembela-

jaran tersebut. Hal ini sejalan dengan apa
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(2012:263) bahwa dalam model terdapat
informasi dan pengetahuan yang secara
sengaja didesain agar membuat siswa
terfasilitasi untuk berkomunikasi dan
belajar. Maka Modul Ajar berbasis mod-
el pembelajaran Rayisah yang dikem-
bangkan ini layak untuk memfasilitasi
siswa untuk belajar baik secara mandiri

maupun kolektif.

Pembahasan Hasil Penelitian Uji Ke-

layakan Produk
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Uji keefektifan terhadap produk Mod-
ul Ajar berbasis model pembelajaran
Rayisah di LKP yang telah dikem-
bangkan ini dilakukan untuk memenuhi
prosedur desain instruksional oleh Dick
& Carey (2015) pada tahap evaluasi su-
matif. Tujuan dilakukannya uji keefek-
tifan produk ini ialah untuk menentukan
apakah produk tersebut perlu digunakan
seterusnya karena efektif atau dihentikan

penggunaannya karena tidak efektif.

Uji keefektifan produk Modul Ajar
berbasis model pembelajaran Rayisah di
LKP yang dikembangkan ini telah dil-
akukan dengan cara membandingkan
Bahasa

Inggris siswa yang dibelajarkan dengan

nilai rata-rata hasil belajar
model tersebut dengan nilai rata-rata
hasil belajar Bahasa Inggris siswa yang
dibelajarkan dengan model konvension-
al. Berdasarkan hasil analisis data, nilai
rata-rata hasil belajar siswa yang dibela-
jarkan dengan Modul Ajar berbasis mod-
el pembelajaran Rayisah di LKP lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai rata-
rata hasil belajar siswa yang dibelajarkan

dengan model pembelajaran konvension-
al (80,70% > 72,10%).

Keefektifan Modul Ajar berbasis
model pembelajaran Rayisah di LKP ini
disebabkan oleh satu faktor utama yaitu
terciptanya sistem pembelajaran mandiri.
Media pembelajaran yang dikembangkan
No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018

tersebut mampu memenuhi semua ciri-

ciri bahan instruksional yang dapat
digunakan dalam pembelajaran mandiri.
Seperti yang diungkapkan oleh Supar-
man (2012:284-285), ciri-ciri bahan in-
struksional yang dapat digunakan dalam
sistem pembelajaran mandiri, yaitu: (a)
self-instructional, yang berarti bahan itu
dapat dipelajari sendiri oleh siswa; (b)
self-explanatory power, yang berarti ba-
han instruksional itu mampu menjelas-
kan sendiri karena menggunakan bahasa
sederhana dan isinya runtut, tersusun
secara sistematis; (c) self-paced learning,
yang berarti siswa dapat mempelajari
bahan instruksional dengan kecepatan
yang sesuai dengan dirinya tanpa perlu
menunggu siswa lain yang lebih lambat;
(d) self-contained, yang berarti bahan
instruksional  itu  lengkap dengan
sendirinya sehingga siswa tidak perlu
tergantung pada bahan lain; (e) individu-
alized learning materials, yang berarti
bahan instruksional itu didesain sesuai
dengan kemampuan dan karakteristik
siswa; (f) flexibel and mobile learning
materials, yang berarti bahan instruksion-
al itu dapat dipelajari siswa kapan saja
dan dimana saja; (g) communicative and
interactive learning materials, yang be-
rarti bahan instruksional itu didesain
sesuai dengan prinsip komunikasi yang

efektif dan melibatkan proses interaksi
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dengan siswa; (h) multimedia, computer-
bahan

isntruksional itu didesain berbasisikan

based materials, yang berarti

multimedia termasuk pendayagunaan
komputer secara optimal; dan (i) support-
ed by tutorials, and study group yang be-
rarti bahan instruksional itu masih mem-
butuhkan dukungan tutorial (guru) dan

kelompok belajar.

Keefektifan Modul
model pembelajaran Rayisah di LKP

Ajar berbasis
yang dikembangkan ini mampu mem-
buktikan pernyataan dari Neo, Neo &
Kwok (2009:674) yang menyatakan bah-
wa model merupakan sebuah strategi
yang efektif untuk meningkatkan proses
belajar siswa. Selain itu, model pembela-
jaran yang dikembangkan ini juga mam-
pu membuktikan pernyataan dari Sardiji-
yo & Panen (2005:89) yang menyatakan
bahwa Modul Ajar berbasis model pem-
belajaran Rayisah merupakan salah satu
cara yang menjadikan pembelajaran ber-
makna dan kontekstual, serta menjadikan
pembelajaran tersebut menarik dan me-

nyenangkan.
D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dn embahan di atas
menunjukkan bahwa: (1) penilaian ahli
materi berada pada kriteria sangat baik
(82,94%), (2) penilaian ahli desain pem-

belajaran berada pada kriteria sangat baik
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(81,58%), (3) penilaian ahli model pem-
belajaran berada pada kriteria sangat baik
(94,42%), (4) penilaian ahli media berada
pada kriteria sangat baik (85%), (5)
penilaian dari uji coba perorangan berada
pada kriteria sangat baik (81,03%), (6)
penilaian dari uji coba kelompok kecil
pada  kriteria baik
(90,09%), dan (7) penilaian dari uji coba
lapangan terbatas juga berada pada krite-
ria sangat baik (92,08%). Dan Modul

Ajar berbasis model pembelajaran Rayi-

berada sangat

sah di LKP yang dikembangkan ini dapat
seterusnya digunakan dalam proses pem-
belajaran bahasa Inggris untuk kelas con-
versation (percakapan), khususnya pada
siswa yang akan menghadapi Dunia
(DUDI).

Dengan hasil diatas maka di peroleh ca-

Usaha dan Dunia Industri

paian luaran sementara yaitu tercipta
Modul Ajar berbasis model pembelajaran

Rayisah yang valid, praktis, dan efektif.
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